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Abstract

One model of learning that includes a series of learning experiences planned
systematically arranged, operational, and targeted to help students master specific
learning objectives is the expansion ICARE study model class. The purpose of the
development of the learning model ICARE on the expansion of the class are: Produce
learning model ICARE the expansion of classes in accordance with the culture and
character of students at SDN Gedongan 2 and SDN Meri 2 Mojokerto From the results
of this development can be concluded: 1) Products that are developed interesting for
learning in the classroom in the classical and independently. 2) This product can ease
the burden of teachers in teaching. 3) The results of expert validation and testing, the
ICARE study model on the expansion of this class suitable for use in subjects
Religious Education Islam.4) Products that are developed can increase students!
motivation, and motivation is one of the conditions of implementation of productive
learning model. 5) Products that are developed can improve ketuntaan study for
students from three classes of trials increased mastery of grade V-A SDN Gedongan 2
Mojokerto average value Pre test 73.66 increase on the post test 87.80 while the
percentage of completeness pre-test is a 75.61% increase to 92.68%. Students in grade
VB SDN Gedongan 2 Mojokerto average value Pre test 70.49 increase on the post test
87.80 while the percentage of completeness pre-test is a 68.29% increase to 92.68% and
fifth grade students of SDN Meri 2'Mojokerto in'mind that the average value of Pre
test 75.71 increases in post test 87.22 while the percentage of completeness pre-test is a
77.14% increase to 88.89%. Thus, it can be concluded that it is feasible for the
dissemination media as a learning strategy.

Keywords: Guidance, journal articles.

A.Latar Belakang bersinggungan dengan peserta didik, untuk

Peningkatan mutu pendidikan ditentukan memberikan — bimbingan yang  akan

oleh kesiapan sumber daya manusia yang menghasilkan - tamatan  yang  diharapkan

terlibat dalam proses pendidikan. Guru (Wardana, 2013). Guru merupakan sumber

merupakan salah satu faktor penentu tinggi daya manusia yang menjadi perencana,

rendahnya  mutu  hasil  pendidikan pelaku dan penentu tercapainya tujuan

. .. . . pendidikan. Untuk itu dalam menunjang
mempunyai posisi strategis maka setiap

usaha peningkatan mutu pendidikan perlu kegiatan guru, diperlukan iklim sekolah yang

memberikan  perhatian besar  kepada kondusif dan hubungan yang baik antar

peningkatan gura baik dalam segi jumlah unsur-unsur yang ada di sekolah antara lain

maupun mutunya (Budyartati, 2014). Guru kepala sekolah, guru, tenaga administrasi dan

sebagai tenaga kependidikan merupakan siswa. Serta hubungan baik antar unsur-

salah satu faktor penentu keberhasilan tujuan unsur yang ada di sekolah dengan orang tua

pendidikan, karena guru yang langsung murid maupun masyarakat.
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Adanya perubahan kebijakan pendidikan,
termasuk desentralisasi pendidikan di
sekolah melalui manajemen berbasis sekolah
(MBS) memberikan implikasi terhadap
inovasi  kurikulum dan = manajemen
kurikulum, baik manajemen kurikulum di
tingkat tingkat
kabupaten/kota ataupun

nasional, provinsi,
manajemen
kurikulum di tingkat sekolah (Murniati,
2008). Namun demikian, reformasi dan
kebijakan kurikulum yang tejjadi belum
diimbangi oleh adanya sistem pengelolaan
kurikulum yang optimal, baik di tingkat
kabupaten ataupun di tingkat sekolah.
Malahan dalam kadar tertentu elemen
penting desentralisasi pendidikan yaitu
demokratisasi, local wisdom, dan partisipasi
masih perlu ditingkatkan (Dally, 2008). Di sisi
lain, masih adanya persoalan sistemik dan
operasional tentang kebijakan kurikulum di
tingkat daerah
dihubungkan dengan derajat implementasi
kurikulum di tingkat sekolah.

nasional maupun

Anak usia sekolah dasar berangkat ke
sekolah tidak semata-mata ingin belajar dan
mencari ilmu seperti orang dewasa tetapi
mereka ke sekolah untuk bertemu, bergabung
dengan teman seusianya dan bermain asyik
dengan mereka (Setyarini, 2010). Untuk
mewujudkan impian mereka-belajar sambil
bermain atau sebaliknya bermain sambil
belajar tampaknya diperlukan suasana dan
metode pembelajaran bahasa Inggris yang
mengasyikkan (joyful) yang dikemas dengan
memperhatikan  karakter anak tersebut
sehingga tujuan dan sasaran pembelajaran
bisa tercapai dengan baik (Setyarini, 2010).

Seorang guru diharapkan memiliki
motivasi dan semangat pembaharuan dalam
proses pembelajaran yang dijalaninya.
Menurut Sardiman (2004), guru yang
kompeten adalah guru yang mampu
program
Mengelola di sini memiliki arti yang luas

mengelola belajar-mengajar.

yang menyangkut bagaimana seorang guru
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mampu menguasai keterampilan dasar
mengajar, seperti membuka dan menutup
pelajaran, menjelaskan, menvariasi media,
memberi

bertanya, penguatan, dan

sebagainya, juga bagaimana guru
menerapkan strategi, teori belajar dan
pembelajaran, dan melaksanakan

pembelajaran yang kondusif.

Menindaklanjuti kondisi di atas yakni
menjadikan model pembelajaran ICARE pada
ekspansi kelas menjadi model pelajaran yang
menarik dan membantu tugas guru dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran, maka
diperlukan suatu model pembelajaran yang
inovatif dalam meningkatkan ketuntasan
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas V. Salah satu model
pembelajaran yang meliputi serangkaian
pengalaman belajar yang terencana yang
disusun secara sistematis, operasional, dan
terarah untuk membantu siswa menguasai
tujuan pembelajaran yang spesifik adalah
model pembelajaran ICARE pada ekspansi
kelas. Sesuai judul penelitian, maka perlu
adanya model pembelajaran ICARE pada
ekspansi kelas di SDN Gedongan 2 dan SDN
Meri 2 Kota Mojokerto.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, maka dapat di kemukakan rumusan
masalah sebagai berikut: Diperlukan suatu
model pembelajaran ICARE pada ekspansi
kelas yang sesuai dengan kultur dan karakter
siswa di SDN Gedongan 2 dan SDN Meri 2
Kota Mojokerto

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:
Menghasilkan produk Model pembelajaran
ICARE pada ekspansi kelas yang sesuai
dengan kultur dan karakter siswa di SDN
Gedongan 2 dan SDN Meri 2 Kota Mojokerto
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D.Kajian pustaka
1. Model pembelajaran Icare

ICARE meliputi lima unsur kunci dari
pengalaman pembelajaran anak-anak, remaja
dan dewasa yaitu Introduction Connection
Application Reflection Extension. Penggunaan
sistem ICARE untuk memastikan bahwa para
peserta  memiliki ~ kesempatan - untuk
mengaplikasikan apa yang telah mereka
pelajari (Nosadi. 2011).

a. Introduction (Pendahuluan)

Pada tahap pengalaman pembelajaran
ini, para guru atau fasilitator
menanamkan pemahaman tentang isi
dari pelajaran kepada para peserta.
Bagian ini harus berisi penjelasan tujuan
pelajaran/sesi dan apa yang akan
dicapai—hasil selama pelajaran/sesi
tersebut.  Introduction  (pendahuluan)

harus singkat dan sederhana.
b.  Connection (penghubung)

Sebagian besar pembelajaran
merupakan rangkaian dengan ./ satu
kompetensi yang dikembangkan
berdasarkan = kompetensi sebelumnya.
Oleh karena itu, semua pengalaman
pembelajaran yang baik perlu dimulai
dari apa yang sudah diketahui, dapat
dilakukan oleh peserta, dan
mengembangkannya. Pada tahap
Connection dari pelajaran, anda berusaha
menghubungkan bahan ajar yang baru
dengan sesuatu yang sudah dikenal para
peserta  dari  pembelajaran  atau
pengalaman sebelumnya. Anda dapat
melakukan hal ini dengan mengadakan
latihan brainstorming yang sederhana
untuk memahami apa yang telah
diketahui para peserta, dengan meminta
mereka untuk memberitahu anda apa
yang mereka ingat dari pelajaran/sesi
sebelumnya atau dengan
mengembangkan sebuah kegiatan yang

dapat dilakukan peserta sendiri. Sesudah
itu, anda dapat menghubungkan para
peserta dengan informasi baru. Ini dapat
dilakukan melalui presentasi atau
penjelasan yang sederhana. Akan tetapi,
perlu  diingat bahwa  presentasi
seharusnya tidak terlalu lama dan paling
lama hanya berlangsung selama sepuluh

menit.
Application (penerapan)

Tahap ini adalah tahap yang paling
penting dari pelajaran. Setelah peserta
memperoleh informasi atau kecakapan
baru melalui tahap Connection, mereka
perlu  diberi  kesempatan - untuk
mempraktikkan dan menerapkan
pengetahuan serta kecakapan tersebut.
Bagian Application harus berlangsung
paling lama dari pelajaran di mana
peserta bekerja sendiri, tidak dengan
instruktur, secara pasangan atau dalam
kelompok untuk menyelesaikan kegiatan
nyata atau memecahkan masalah nyata
menggunakan informasi dan kecakapan
baru yang telah mereka peroleh.

Reflection (Refleksi)

Bagian ini merupakan ringkasan dari
pelajaran, sedangkan peserta memiliki
kesempatan untuk merefleksikan apa
yang telah mereka pelajari. Tugas guru
adalah menilai sejauh mana keberhasilan
pembelajaran. Kegiatan refleksi atau
ringkasan dapat melibatkan diskusi
kelompok dimana instruktur meminta
peserta untuk melakukan presentasi atau
menjelaskan apa yang telah siswa
pelajari. Siswa juga dapat melakukan
kegiatan penulisan mandiri dimana
peserta menulis sebuah ringkasan dari
hasil pembelajaran. Refleksi ini juga bisa
berbentuk kuis singkat dimana instruktur
memberi pertanyaan berdasarkan isi
pelajaran. Poin penting untuk diingat
dalam refleksi adalah instruktur perlu
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menyediakan kesempatan bagi para
peserta untuk mengungkapkan apa yang

telah mereka pelajari.
Extension (perluasan/ pengembangan)

Karena waktu pelajaran/sesi telah
selesai, bukan berarti semua peserta yang
telah mempelajari dapat secara otomatis
menggunakan apa yang telah mereka
pelajari. Kegiatan bagian Extension adalah
kegiatan dimana guru menyediakan
kegiatan yang dapat dilakukan peserta
berakhir  untuk

memperluas

setelah  pelajaran

memperkuat dan
pembelajaran. Di sekolah, kegiatan
Extension biasanya disebut pekerjaan
rumah. Kegiatan Extension dapat meliputi
penyediaan bahan bacaan tambahan,

tugas penelitian atau latihan.

ICARE
Terapkan,

Lima

langkah dari
(Pendahuluan, Connect,
Reflect, dan Memperpanjang) diulang
dalam setiap modul kursus dan dapat
digunakan dalam tatap muka, dicampur,
dan lingkungan Dbelajar sepenuhnya
online. Informasi lebih lanjut mengenai
ICARE disajikan oleh Hoffman dan

Ritchie (1998, 2005).

E=- -

- =

Gambar 1.1 Model rancangan ICARE
Hoffman, B., & Ritchie, D.C (1998). (2005)
Penjelasan:

1 =
diperkenalkan, dengan konteks, tujuan, dan /

Pendahuluan: unit atau pelajaran

atau prasyarat yang disediakan.

C = Konten atau Connect: berisi sebagian
materi pembelajaran dan konten.

A = Terapkan: meminta siswa untuk

menerapkan konten pelajaran dalam kegiatan,
latihan, atau proyek.

R =
pembelajaran mereka dan pengetahuan yang

Reflect: siswa merefleksikan proses

didapat melalui topik diskusi, jurnal, atau tes

diri.
E = Memperpanjang atau Evaluasi:
memberikan  kesempatan untuk Dbelajar

tambahan dengan link ke informasi lebih
lanjut atau evaluasi.

2. Ketuntasan Belajar

Dalam kegiatan belajar-mengajar, para

guru

tertentu

tentu memiliki harapan-harapan

terhadap siswanya. Misalnya
menginginkan 90% siswa dapat menguasai
materi pelajaran. Namun pada kenyataannya
karakteristik,

dan kebutuhan belajar yang

setiap  siswa  memiliki
kecepatan,
berbeda dari siswa lain. Karena itu, guru
perlu mengembangkan belajar tuntas (mastery
learning)  serta ~ mampu  menemukan
perbedaan siswa secara individual dalam
belajar yang berkaitan dalam proses belajar-

mengajar.

Jika layanan, materi, dan kualitas

pembelajaran serta alokasi waktu yang
disediakan untuk belajar disesuaikan dengan
karakteristik setiap individu siswa, mayoritas
akan dapat menguasai pembelajaran dengan
baik (Brunner, 1966). Yang menjadi persoalan,
sulitnya memprediksi secara tepat, waktu
yang sebenarnya dibutuhkan oleh setiap
individu dalam  pembelajaran  untuk
menguasai kompetensi setiap mata pelajaran

sehingga tercapai ketuntasan belajar.

Berdasarkan  kurikulum  Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun
2006, ketuntasan belajar setiap indikator yang
telah ditetapkan dalam suatu kompetensi
dasar berkisar antara 0-100%. Kriteria ideal
ketuntasan belajar untuk masing-masing
indikator adalah 75%. Dalam hal ini, satuan
pendidikan harus menentukan kriteria

ketuntasan minimal dengan

mempertimbangkan tingkat kemampuan
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rata-rata peserta didik serta kemampuan

sumber daya pendukung dalam

penyelenggaraan pembelajaran. Sehingga,
kriteria ketuntasan belajar yang ada di setiap
sekolah dapat berbeda-beda dan bahkan lebih
rendah  dibandingkan dengan kriteria
75% yang

dianjurkan oleh Departemen Pendidikan

ketuntasan belajar ~minimal
Nasional. Akan tetapi, sekolah harus terus
berupaya untuk meningkatkan - kriteria
ketuntasan belajarnya yang diiringi dengan
peningkatan kualitas sumber daya manusia
yang dihasilkan. Kriteria paling rendah untuk
didik
ketuntasan dinamakan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

menyatakan  peserta mencapai

. Pengembangan Model / Produk
. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan

yang
Pengembangan model pembelajaran ICARE

dalam penelitian berjudul
pada ekspansi kelas dalam meningkatkan
ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas V“SDN
Gedongan 2 dan SDN Meri 2 Kota Mojokerto
adalah

penelitian pengembangan.

(research. and  development) atau
Penelitian ini
diarahkan pada pengembangan suatu produk
model pembelajaran -Icare pada ekspansi
kelas mapellxx dalam  meningkatkan
ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam Kelas V. Produk

yang model pembelajaran Icare pada
ekspansi kelas.
. Subjek Penelitian

Penelitian pengembangan ini

dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2014/2015 di SDN Gedongan 2 dan
SDN Meri 2 Kota Mojokerto. Subjek dalam
penelitian ini adalah para ahli yang menguji
kevalidan model model pembelajaran Icare
pada ekspansi kelas yang terdiri dari pakar
teknologi pendidikan dan siswa sebagai

3.

pengguna yang menilai tingkat kemenarikan,

kemanfaatan dan kemudahan model
pembelajaran Icare pada ekspansi kelas yang
dikembangkan. Sedangkan objek penelitian
ini adalah model pembelajaran ICARE pada

ekspansi kelas.
Model Pengembangan

Model pengembangan tersebut meliputi
tujuh prosedur pengembangan produk dan
uji produk, yatiu: (1) Analisis kebutuhan, (2)
Identifikasi sumberdaya untuk memenuhi
kebutuhan, (3) Identifikasi spesifikasi produk

yang pengguna, 4)
Pengembangan produk, (5) Uji internal: Uji

diinginkan

spesifikasi dan Uji operasionalisasi produk(6)
Uji eksternal: Uji kemanfaatan produk oleh
pengguna, dan (7) produksi.

. Prosedur Pengembangan

dilakukan
melalui 5 tahap yakni 1) menentukan model

yang
mengidentifikasi silabus mata pelajaran; 3)

Prosedur  pengembangan

akan dikembangkan; 2)

persiapan pengembanganmengikuti langkah-
langkah ICARE;

I =
diperkenalkan, dengan konteks, tujuan, dan / atau

Pendahuluan: unit atau pelajaran

prasyarat yang disediakan.

C = Konten atau Connect: berisi sebagian materi
pembelajaran dan konten.

A = Terapkan: meminta siswa untuk menerapkan
konten . pelajaran dalam kegiatan, latihan, atau
proyek.

R = Reflect:
pembelajaran mereka dan pengetahuan yang

siswa merefleksikan proses

didapat melalui topik diskusi, jurnal, atau tes diri.

E = Memperpanjang atau Evaluasi: memberikan
kesempatan untuk belajar tambahan dengan link
ke informasi lebih lanjut atau evaluasi.
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ICARE
Introduction Connection Application
5 tmenit 40 menit 40 tnendt
meny elagkan * Simupasi |:> Identifilkeasi
latar helakang pem- kegiatan
daty tujuan helajaran belajar efelif
efektif
* Diskus
hasil D
Extension Reflection

5 menit
Penugasan —
Berlatih Cele Tujuan

Gambar 1.2  Model

rancangan pembelajaran ICARE

pengembangan

5. Uji Coba Produk

Uji coba model atau produk merupakan
bagian yang sangat penting dalam penelitian
pengembangan, yang dilakukan setelah
rancangan produk selesai. Uji coba model
atau produk bertuyjuan untuk mengetahui
apakah produk yang dibuat layak digunakan
atau tidak. Uji coba model atau produk juga
melihat sejauh mana produk yang dibuat
dapat mencapai sasaran dan tujuan.

Model atau produk yang baik memenuhi
2 kriteria yaitu kriteria pembelajaran
(instructional criteria) dan kriteria penampilan
(presentation criteria). Ujicoba dilakukan 3
kali: (1) Uji-ahli (2) Uji terbatas dilakukan
terhadap kelompok kecil sebagai pengguna
produk; (3) Uji-lapangan (field Testing).
Dengan uji coba kualitas model atau produk
yang dikembangkan betul-betul teruji secara

empiris.

F. Analisis Data
1. Analisis Data Validasi Model pembelajaran

ICARE pada ekspansi kelas Oleh Ahli

Analisis data dari ahli dilakukan dengan
mengubah data dalam bentuk huruf menjadi
dalam bentuk angka. Setiap komponen yang
merupakan indikator, Analisis dilakukan
dengan membandingkan setiap komponen
yang merupakan indikator dengan standar

skor minimum. Skor batas minimum
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tersebut adalah 21. Indikator dengan skor 20
ke bawah harus direvisi.

Analisis aspek model pembelajaran (RPP dan
LKS) dari hasil analisis kualitas model
pembelajaran ICARE pada ekspansi kelas di
atas dapat disimpulkan bahwa RPP/
Skenario  Pembelajaran  sudah layak
digunakan untuk uji coba sebab skor masing-
masing komponen yang merupakan
indikator untuk model pembelajaran ICARE
pada ekspansi kelas tidak ada yang kurang
dari 3,0. Pada peilaian ini tidak ada saran
untuk revisi.

Dilihat hasil analisis kualitas model
pembelajaran ICARE pada ekspansi kelas di
atas dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja
Siswa (LKS) sudah layak digunakan untuk
uji coba sebab skor masing-masing
komponen yang merupakan indikator untuk
model pembelajaran ICARE pada ekspansi
kelas tidak ada yang kurang dari 3,0.
Meskipun begitu, Saran dan komentar untuk
Lembar Kerja Siswa (LKS) model
pembelajaran ICARE pada ekspansi kelas
ditanggapi sebagai berikut.

a. Kecukupan waktu perlu direvisi

. Analisis Data Validasi Model pembelajaran

ICARE pada ekspansi kelas oleh Siswa
Hasil pengolahan data angket pembelajaran
dengan menggunkan model pembelajaran
ICARE pada ekspansi kelas diketahui bahwa
rata-rata pilihan siswa adalah 3.53, hal ini
dikategorikan Cukup dengan simpang baku
0.35.

Hasil pengolahan data angket pembelajaran
dengan menggunkan model pembelajaran
ICARE pada ekspansi kelas diketahui bahwa
rata-rata pilihan siswa adalah 3.61, hal ini
dikategorikan Cukup dengan simpang baku
0.31.

Setelah diujicobakan kepada siswa selaku
dilakukan
beberapa penggantian seperti berikut.

penggunaan
dalam menerapkan model

pengguna  langsung  telah

a. memperbaiki sumber
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b. Mengubah dengan meningkatkan daya
tarik model

Hasil pengolahan data angket pembelajaran
dengan menggunkan model pembelajaran
ICARE pada ekspansi kelas diketahui bahwa
rata-rata pilihan siswa adalah 3.65, hal ini
dikategorikan Cukup dengan simpang baku
0.26.

Setelah diujicobakan kepada siswa selaku
dilakukan
beberapa penggantian seperti berikut.

pengguna  langsung  telah
a. Mengubah dengan meningkatkan daya
tarik model

Hasil pengolahan data angket pembelajaran
dengan menggunkan model pembelajaran
ICARE pada ekspansi kelas diketahui bahwa
rata-rata pilihan siswa adalah 3.64, hal ini
dikategorikan Cukup dengan simpang baku
0.27.

Setelah diujicobakan kepada siswa selaku
dilakukan
beberapa penggantian seperti berikut.

pengguna  langsung  telah

a. Memperbaiki tampilan model atau
mengganti strategi pembelajarannya

Analisis Data ketuntasan belajar

Analisa Hasil Pre Tes

1) Hasil Pre Tes Siswa kelas V-A SDN

Gedongan 2
Model pembelajaran ICARE pada
ekspansi kelas dalam meningkatkan
ketuntasan belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas V SDN Gedongan 2 dan SDN
Meri 2 Kota Mojokerto diperoleh nilai
rata-rata Pemahaman belajar siswa
adalah 73.66 % dan ketuntasan belajar
mencapai 75.61 % atau ada 31 siswa
dari 31 anak sudah tuntas belajar.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada pre tes secara klasikal siswa
belum tuntas belajar, karena siswa
yang memperoleh nilai > 70.00 hanya
sebesar 75.61 % lebih kecil dari

persentase ketuntasan yang

dikehendaki yaitu sebesar 100 %. Hal
ini disebabkan karena siswa masih
merasa baru dan belum mengerti apa
yang dimaksudkan dan digunakan
guru dengan Model pembelajaran
ICARE pada ekspansi kelas dalam
meningkatkan  ketuntasan  belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas V SDN Gedongan

2 dan SDN Meri 2 Kota Mojokerto.

2) Hasil Pre Tes Siswa kelas V-B SDN
Gedongan 2
Model pembelajaran  ICARE pada
ekspansi kelas dalam meningkatkan
ketuntasan belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas V SDN Gedongan 2 dan SDN
Meri 2 Kota Mojokerto diperoleh nilai
rata-rata Pemahaman belajar siswa
adalah 70.49 % dan ketuntasan belajar
mencapai 68.29 % atau ada 28 siswa
dari 31 anak sudah tuntas belajar.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada pre tes secara klasikal siswa
belum tuntas belajar, karena siswa
yang memperoleh nilai > 70.00 hanya
sebesar 6829 %  lebih kecil dari
persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 100 %. Hal
ini disebabkan karena siswa masih
merasa baru dan belum mengerti apa
yang dimaksudkan dan digunakan
guru dengan Model pembelajaran
ICARE pada ekspansi kelas dalam
meningkatkan  ketuntasan belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas V SDN Gedongan
2 dan SDN Meri 2 Kota Mojokerto.

3) Hasil Pre Tes Siswa kelas V SDN Meri 2
Model pembelajaran ICARE pada
ekspansi kelas dalam meningkatkan
ketuntasan belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas V SDN Gedongan 2 dan SDN
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b.

Meri 2 Kota Mojokerto diperoleh nilai
rata-rata Pemahaman belajar siswa
adalah 75.71 % dan ketuntasan belajar
mencapai 77.14 % atau ada 27 siswa
dari 25 anak sudah tuntas belajar.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada pre tes secara klasikal siswa
belum tuntas belajar, karena siswa
yang memperoleh nilai > 70.00 hanya
sebesar 77.14 % lebih kecil dari
persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 100 %. Hal
ini disebabkan karena siswa masih
merasa baru dan belum mengerti apa
yang dimaksudkan dan digunakan
guru dengan Model pembelajaran
ICARE pada ekspansi kelas dalam
meningkatkan  ketuntasan belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas V SDN Gedongan
2 dan SDN Meri 2 Kota Mojokerto.

Analisa Hasil Pos Tes
1) Hasil Pos Tes Siswa kelas V-A SDN
Gedongan 2

Model pembelajaran ICARE pada ekspansi
kelas dalam meningkatkan ketuntasan
belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas V SDN
Gedongan 2 dan SDN Meri 2 Kota
Mojokerto  diperoleh  nilai  rata-rata
Pemahaman belajar siswa adalah 87.80 %
dan ketuntasan belajar mencapai 92.68 %
atau ada 38 siswa dari 31 anak sudah tuntas
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada pre tes secara klasikal siswa belum
tuntas yang
memperoleh nilai > 70.00 hanya sebesar
9268 % lebih kecil dari

ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar

belajar, karena siswa

persentase
100 %. Hal ini mengalami peningkatan

ketuntasan ketika siswa diajar dengan
Model pembelajaran ICARE pada ekspansi

kelas dalam meningkatkan ketuntasan
belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas V SDN
Gedongan 2 dan SDN Meri 2 Kota

Mojokerto.

2) Hasil Pos Tes Siswa kelas V-B SDN
Gedongan 2

Model pembelajaran ICARE pada ekspansi
kelas dalam meningkatkan ketuntasan
belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas V SDN
Gedongan 2 dan SDN Meri 2 Kota
Mojokerto  diperoleh  nilai  rata-rata
Pemahaman belajar siswa adalah 87.80 %
dan ketuntasan belajar mencapai 92.68 %
atau ada 38 siswa dari 31 anak sudah tuntas
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada pre tes secara klasikal siswa belum
tuntas yang
memperoleh nilai > 70.00 hanya sebesar
9268 % lebih kecil dari

ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar

belajar, karena siswa

persentase

100 %. Hal ini mengalami peningkatan
ketuntasan ketika siswa diajar dengan
Model pembelajaran ICARE pada ekspansi
kelas dalam meningkatkan ketuntasan
belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas V SDN
Gedongan 2 dan SDN Meri 2 Kota

Mojokerto.

2) Hasil Pos Tes Siswa kelas V-B SDN
Gedongan 2

Model pembelajaran ICARE pada ekspansi
kelas dalam meningkatkan ketuntasan
belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas V SDN
Gedongan 2 dan SDN Meri 2 Kota
Mojokerto  diperoleh  nilai  rata-rata
Pemahaman belajar siswa adalah 87.22 %
dan ketuntasan belajar mencapai 88.89 %
atau ada 32 siswa dari 26 anak sudah tuntas
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada pre tes secara klasikal siswa belum
tuntas siswa yang

belajar, karena
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memperoleh nilai > 70.00 hanya sebesar
88.89 % lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar
100 %. Hal ini mengalami peningkatan
ketuntasan ketika siswa diajar dengan
Model pembelajaran ICARE pada ekspansi
kelas dalam meningkatkan ketuntasan
belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas' V SDN
Gedongan 2 dan SDN Meri 2 Kota
Mojokerto.

Analisa Peningkatan Ketuntasan

Dari hasil analisis diatas dapat diketahui

bahwa:
Hasil analisis ketuntasan belajar siswa
kelas V-A SDN Gedongan 2 Kota
Mojokerto diketahui bahwa nilai rata-rata
Pre tes 73.66 meningkat pada pos tes 87.80
sedangkan prosentase ketuntasan pre tes
adalah 75.61 % meningkat menjadi 92.68
%
Hasil analisis ketuntasan belajar siswa
kelas V-B SDN Gedongan 2 Kota
Mojokerto diketahui bahwa nilai rata-rata
Pre tes 70.49 meningkat pada pos tes 87.80
sedangkan prosentase ketuntasan pre tes
adalah 68.29 % meningkat menjadi 92.68
%
Hasil analisis ketuntasan belajar siswa
kelas V SDN Meri 2 Kota Mojokerto
diketahui bahwa nilai rata-rata Pre tes
75.71 meningkat pada pos tes 87.22
sedangkan prosentase ketuntasan pre tes
adalah 77.14 % meningkat menjadi 88.89
%

G.Verifikasi/Revisi Produk

a. Merevisi Kesesuaian dengan strategi
pembelajaran

b. Kecukupan waktu perlu direvisi

c. memperbaiki penggunaan  sumber
dalam menerapkan model

d. Mengubah dengan meningkatkan daya

tarik model

e. Memperbaiki tampilan model atau

mengganti strategi pembelajarannya.
Produk produk vyang sudah direvisi
selanjutnya disebut valid, karena telah
melalui tahapan uji coba baik secara teoretis
maupun empiris.

H.Kesimpulan

Hasil - penelitian Pengembangan model
pembelajaran. ICARE pada ekspansi kelas
dalam meningkatkan ketuntasan belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas V. SDN Gedongan 2 dan
SDN Meri 2 Kota Mojokerto ini telah
melaksanakan langkah-langkah yang telah
direncanakan. Langkah-langkah yang telah
dilakukan adalah (1) melakukan analisis
kebutuhan; (2) menentukan kompetensi dan
model pembelajaran; (3) merumuskan judul,
SK, dan KD; (4) menyusun program produk;
() memvalidasi, uji coba produk dan
merevisi. Berdasarkan langkah-langkah yang
telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut.

1. Produk yang dikembangkan menarik
untuk pembelajaran di kelas secara
klasikal dan secara mandiri.

2. Produk produk ini dapat meringankan
beban guru dalam mengajar.

3. Hasil dari validasi ahli dan uji coba,

ICARE pada

ekspansi kelas ini layak digunakan untuk

model . pembelajaran

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

4. Produk yang dikembangkan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa,
dan motivasi merupakan salah satu
syarat dari terlaksananya  model
pembelajaran produktif.

5. Produk vyang dikembangkan dapat
meningkatkan ketuntaan belajar siswa
dari tiga kelas uji coba mengalami
peningkatan ketuntasan kelas V-A SDN
Gedongan 2 Kota Mojokerto nilai rata-
rata Pre tes 73.66 meningkat pada pos tes
87.80 sedangkan prosentase ketuntasan
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pre tes adalah 75.61 % meningkat
menjadi 92.68 %. Siswa kelas V-B SDN
Gedongan 2 Kota Mojokerto nilai rata-
rata Pre tes 70.49 meningkat pada pos tes
87.80 sedangkan prosentase ketuntasan
pre tes adalah 6829 % meningkat
menjadi 92.68 % dan siswa kelas V SDN
Meri 2 Kota Mojokerto diketahui bahwa
nilai rata-rata Pre tes 75.71 meningkat
pada pos tes 87.22 sedangkan prosentase
adalah 7714 %
meningkat menjadi 88.89 %. Jadi, dapat

ketuntasan pre tes

disimpulkan bahwa media ini layak
untuk diseminasi sebagai salah satu
strategi pembelajaran.

I. Saran-Saran

Berdasar simpulan dari penelitian ini,
dapat disarankan hal-hal sebagai berikut.

1. Model ICARE pada
ekspansi kelas yang dikembangkan bisa

pembelajaran

juga digunakan sebagai tugas yang dapat
diberikan pada saat guru berhalangan
hadir.

2. Produk model pembelajaran ICARE pada
ekspansi kelas ini dapat dikembangkan
oleh para pendidik khususnya guru
Pendidikan Agama Islam sehingga
lebih

menyenangkan, memotivasi siswa dan

pembelajaran menjadi
meningkatkan ketuntasan belajar siswa.
Pengembangan penelitian selanjutnya
dapat dilakukan dengan memanfaatkan
ICARE pada

ekspansi kelas yang lebih menarik.

model  pembelajaran
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